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MOTTO 

 

ةٌ يدَْعُىنَ إلِىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ ببِلْمَعْرُوفِ  نكُمْ أمَُّ وَلْتكَُه مِّ

الْمُفْلحُِىنَ وَينَْهَىْنَ عَهِ الْمُنكَرِ وَأوُْلـَئِكَ هُمُ   

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar . 

merekalah orang-orang yang beruntung. 

(Qs. Ali – Imran: 104)
1
 

  

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 

(Jakarta: CV. Bimarestu, 1990), hlm. 70. 
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ABSTRAK 

 

 Auliyaul Fajriyah (15410030). Penanaman Nilai-

nilai Pendidikan Islam pada santri dalam Program Pekan 

Dakwah Pondok Pesantren Karangasem Muhammadiyah 

Paciran Lamongan. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

 Latar belakang penelitian ini adalah Penanaman 

nilai-nilai Pendidikan Islam merupakan hal penting yang 

harus ditanamkan kepada santri terutama dalam Pondok 

Pesantren. Penanaman nilai Ke-Islaman merupakan 

sebagai bentuk upaya untuk membentengi diri santri dari 

hal - hal negatif. Pada umumnya Nilai-nilai Pendidikan 

Islam ditanamkan melalui pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana 

proses penanaman nilai-nilai Pendidikan Islam pada santri 

yang dilakukan dalam proses pelaksanaan Program Pekan 

Dakwah.  Melalui kegiatan Program Pekan Dakwah 

Pondok Pesantren Karangasem Muhammadiyah Paciran – 

Lamongan berusaha untuk menanamkan Nilai – nilai 

Pendidikan Islam agar santri dapat membentengi diri dari 

hal – hal negatif. Hal yang menjadi rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan Program 

Pekan Dakwah Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran – Lamongan ? dan Upaya 

Penanaman Nilai –nilai Pendidikan Islam pada Santri 

dalam Program Pekan Dakwah di Pondok Pesantren 

Karangasem Muhammadiyah Paciran – Lamongan?  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian field 

research. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan cara mereduksi data, menyajikan data, 

memberikan makna terhadap data yang telah berhasil 

dikumpulkan, dan kemudian dari data tersebut menjadi 

sebuah kesimpulan.  
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Hasil penelitian menunjukkan terjadinya proses 

Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam yang berjalan 

efektif. Hasil penelitian ini adalah 1) Pelaksanaan Program 

Pekan Dakwah dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu 

tes kalayakan mengikut Pekan Dakwah, pembagian 

Kelompok, Pembekalan atau Workshop Metodologi 

Muballigh, penerjunan di Lapangan, pelaksanaan Program 

Pekan Dakwah di Desa Parengan, dan evaluasi. 2) Upaya 

penanaman nilai-nilai Pendidikan Islam dalam program 

Pekan Dakwah yang dilakukan yaitu melalui kegiatan 

pembekalan seperti Muh  d  r h, Muh  d    h, halaqah, 

kultum dan kegiatan lain seperti kultum ashar dan isya, 

mengaji sore, pembagian zakat fitrah, tadarus dan 

silaturrahmi sekaligus pembagian parcel bagi orang yang 

kurang mampu. Yang didalamnya terdapat beberapa 

metode yaitu metode pembiasaan, keteladanan, pemberian 

ganjaran, ceramah, diskusi dan metode kerja lapangan. 

Dengan tiga nilai pokok Pendidikan Islam yaitu Nilai 

Akidah, Ibadah, dan Akhlak.  

 

 

Kata kunci : Program Pekan Dakwah, Penanaman nilai-

nilai Pendidikan Islam. 
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xv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

bersama Menteri Agama dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal   

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 د

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

Alif 

B ‟ 

T ‟ 

  ‟ 

Jīm 

   ‟ 

Kh ‟ 

D l 

Ż l 

R ‟ 

Z i 

Sīn 

Syīn 

S  d 

D  d 

T ‟ 

Z  ‟ 

„Ain 

Gain 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

  

j 

h  

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ş 

d  

t  

   

„ 

g 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 
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 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

ٔ 

ِ 

 ء

٘ 

 

 

F ‟ 

Q f 

K f 

L m 

Mīm 

Nūn 

W wu 

  ‟ 

Hamzah 

y ‟ 

f 

q 

k 

L 

m 

n 

w 

h 

„ 

Y 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrop 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis 

Rangkap 

 يتعدّدح

 عدّح

Ditulis 

Ditulis 

Muta‟addidah 

„iddah 

 

C. Ta’marbutah 

Semua ta‟marbutah ditulis dengan h, baik 

berada pada akhir kata tunggal ataupun berada pada 

akhir kata tunggal ataupun berada di tengah 
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penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

s nd ng “ l”). ketentu n ini tid k diperluk n b gi 

kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti sholat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya  

 حكًخ

 عهخّ

 كسايخ الأٔنيبء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

  ikmah 

„illah 

karāmah al-

auliyā 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya  

--- ََ----  

--- َِ----  

--- َُ----  

Fathah 

Kasrah 

Dhammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فعم

 ذكس

 يرْت

Fathah 

Kasrah 

Dhammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Fa‟ala 

        ukira 

ya  habu 
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E. Vokal Panjang  

1. Fathah + alif 

 جبْهيخّ

2. F th  h   y ‟ 

mati 

 تُسٗ

3. K sr h   y ‟ 

mati 

 كسيى

4. D  mm h   

w wu m ti 

 فسٔض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ditulis 

  

jāhiliyyah 

  

tansā 

  

kar m 

  

f r d 

 

F. Vokal Rangkap 

1. F th  h   y ‟ 

mati 

 ثيُكى

2. F th  h   

w wu m ti 

 قٕل

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

Qaul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَتى

 أعدّد

 نئٍ شكستى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a‟antum 

u‟iddat 

la‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan 

menggun k n huruf  w l “ l” 

 انقساٌَ

 انقيبس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur‟ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis sesuai dengan 

huruf pertama Syamsiyah tersebut  

 انسًّبء

 انشًّس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samā 

asy-Syams 

 

3. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut penulisannya  

 ذٖٔ انفسٔض

 أْم انسُخّ

Ditulis 

Ditulis 

 a i al-fur d  

ahl as-sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Penanaman nilai merupakan bagian dari 

proses pendidikan. Pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan potensi 

seseorang sebagaimana tertuang dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa pendidikan 

merupakan  usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan  suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
2
 

Sarana yang paling strategis untuk 

mengembangkan potensi adalah melalui 

pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan atau  latihan bagi peranannya di masa 

yang akan datang. Pendidikan adalah bimbingan 

                                                 
2
 Nanang Fattah, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 39.  
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atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani peserta didik 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia.
3
 

Pendidikan merupakan usaha sadar 

pemerintah maupun swasta, melalui kegiatan  

bimbingan, pengajaran, atau  latihan yang 

berlangsung di sekolah dan di luar sekolah 

sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta 

didik agar dapat memainkan peranan dalam 

berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa 

yang akan datang. Pertimbangan kemampuan-

kemampua individu agar dikemudian hari dapat 

memainkan peranan hidup yang tepat.
4
 

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003, secara 

jelas disebutkan Tujuan Pendidikan Nasional, 

yaitu:  

“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang 

                                                 
3
 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, 

(Bandung: PT. Al-M ‟ rif, 1981), h l. 19.  
4
 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 

2009), hal. 5.  
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mantap dan mandiri serta rasa 

tanggungjawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan.
5
 

 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, 

banyak usaha yang dilakukan lembaga-lembaga 

pemerintah ataupun swasta dengan menerapkan 

sistem atau kurikulum yang dirasa tepat untuk 

mewujudkan tujuan tersebut. Salah satu 

diantaranya adalah penanaman nilai-nilai 

pendidikan Islam.  

Dalam kehidupan kemanusiaan pendidikan 

Islam bukan hanya sekedar proses transformasi 

ilmu, akan tetapi pendidikan Islam juga bertujuan 

membentuk dan menanamkan generasi yang 

berakhlak mulia. 

Seperti permasalahan yang ada di Pondok 

Pesantren Karangasem Paciran masih banyak 

santri yang menyalahgunakan  izin untuk 

keperluan pribadi, dengan beralasan sakit sampai 

bahkan beralasan keluarga ada yang meninggal 

dunia. Namun pada kenyataannya izin tersebut 

digunakan untuk main-main bersama teman-

temannya. Fakta lain yaitu masih banyak santri 

yang sering terlambat dalam S l t berj m ‟ah, 

                                                 
5
 Hasbullah, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2012), hal. 10-11.  
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kedisiplinan waktu sampai pada santri kabur dari 

pondok hanya untuk bersenang-senang. Seperti 

yang dijelaskan oleh Ustadz Muammal sebagai 

berikut : 

“Iy  j di santri itu memiliki kebiasaan rame 

kalau menjelang tidur akibat sudah tidak 

ada kegiatan lagi sehabis belajar, waktunya 

j m ‟ h m sih sering terl mb t, deng n 

berbagai alasan. Waktunya sekolah juga 

masih sering terlambat. Pernah juga ada 

santri yang ketahuan izin sakit dirumah tapi 

digunakan untuk menonton bola. Ada juga 

yang kabur karena untuk menonton 

konser.”
6
 

 

Fakta lain juga terdapat dalam kegiatan 

Program Pekan Dakwah yaitu santri ketika 

diterjunkan masih memiliki kebiasaan ramai 

diwaktu malam hari, dan masih ada beberapa santri 

yang memiliki sikap sosial rendah. Artinya santri 

masih perlu belajar beradaptasi dengan lingkungan 

masyarakat tersebut. 

Adanya peristiwa tersebut terjadi karena 

masih kurangnya pemahaman mereka tentang 

keagamaan. Sehingga untuk mencegah terulangnya 

peristiwa tersebut maka dibutuhkannya penanaman 

nilai-nilai pendidikan Islam.  

                                                 
6
 Hasil wawancara dengan Ustadz Muammal Ilham Habibi 

selaku koodinator program Pekan Dakwah pada tanggal 5 April 2019 

pukul 10.00 – 11.00.  
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Di setiap pondok pesantren pasti memiliki 

berbagai macam program yang diunggulkan sesuai 

dengan visi misi pondok masing-masing, ada yang 

hanya bergerak di bidang sosial keagamaan, dan 

ada pula yang dibidang ketrampilan santri dengan 

memberikan wadah sesuai dengan minat santri 

masing-masing. Setiap program yang diberikan 

kepada santri sudah pasti ada tujuan pondok untuk 

menanamkan nilai-nilai keislaman dalam jiwa 

santri, karena santri adalah penerus bangsa.  

Penanaman nilai-nilai keislaman tidak 

cukup hanya di lingkup pendidikan formal, akan 

tetapi juga bisa dilakukan dengan jalur non formal, 

salah satunya adalah pondok pesantren. Ada 

banyak kegiatan yang ada didalam pondok 

pesantren, diantaranya adalah program pekan 

dakwah. Program Pekan Dakwah merupakan 

Program Unggul yang ada di Pondok Pesantren 

Karangasem Muhammadiyah Paciran Lamongan. 

Adapun kegiatan yang mendukung program pekan 

dakwah yaitu kegiatan muh  d  r h, h alaqah, 

muh  d    h, dan kultum.  

Pondok Pesantren Karangasem 

Muammadiyah Paciran merupakan salah satu 

ponpes yang memiliki program untuk 

menanamkan nilai-nilai Islam melalui program 
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Pekan Dakwah. Program ini dilakukan setiap bulan 

ramadan dengan sistem para santri dibagi menjadi 

beberapa kelompok yang akan dikirim ke berbagai 

desa yang tertinggal dalam dunia pendidikan pada 

umumnya dan keagamaan pada khususnya selama 

sepuluh hari. Para santri ditugaskan untuk belajar 

menjadi d ‟i-d ‟iy h y ng m mpu menj di pelopor 

perubahan bagi warga sekitar dalam penanaman 

nilai-nilai keislaman. Tidak hanya sampai disitu, 

santri juga diharapkan dapat menyalurkan ilmu 

yang telah didapatkan selama berada di pondok 

yang mereka tempati. Sebelum santri diterjunkan 

kedalam kegiatan di masyarakat semua santri 

diberikan bekal dengan beberapa kegiatan yang 

nantinya akan lebih mendukung dan memberikan 

kepercayaan diri lebih kepada santri saat terjun ke 

masyarakat. 

Mengingat pemaparan penulis di atas 

bahwa penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 

sangat dibutuhkan salah satunya yaitu melalui 

program Pekan Dakwah. Dengan adanya program 

Pekan Dakwah tersebut diharapkan santri mampu 

beradaptasi dengan lingkungan masyarakat. Seperti 

yang  sebelumnya sering terlambat Shalat 

berj m ‟ h ketik  terjun ke m sy r k t m mpu 

menjadi panutan yang baik.  
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Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik 

mengkaji Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam 

pada Santri dalam Program Pekan Dakwah di 

Pondok Pesantren Karangasem Muhammadiyah 

Paciran - Lamongan. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan program pekan 

dakwah Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran - Lamongan? 

2. Bagaimana upaya penanaman nilai-nilai 

pendidikan islam pada santri dalam program 

pekan dakwah Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran - Lamongan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui pelaksanaan program pekan 

dakwah Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran - Lamongan. 

b. Mengetahui upaya penanaman nilai-nilai 

pendidikan Islam pada santri dalam 

program pekan dakwah Pondok Pesantren 
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Karangasem Muhammadiyah Paciran - 

Lamongan. 

2. Kegunaan Penelitian  

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa 

kegunaan baik kegunaan teoritis maupun 

kegunaan praktis sebagai berikut :  

a. Kegunaan Teoritis  

Secara teoritis diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan, terutama tentang 

Penanaman nilai-nilai Pendidikan Islam 

pada santri dalam Program Pekan Dakwah 

yang dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian diwaktu yang akan datang.  

b. Kegunaan Praktis  

1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan pemahaman 

yang lebih kemprehensif berkaitan 

dengan penanaman nilai-nilai 

pendidikan Islam pada santri dalam 

program pekan dakwah. 

2) Bagi Institusi atau Jurusan, yang 

diperuntukkan bagi Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

adalah untuk mengkaji penanaman 
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nilai-nilai pendidikan Islam pada santri 

dalam program pekan dakwah. 

3) Bagi pihak Pondok Pesantren, 

memberikan gambaran terkait 

penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 

pada santri dalam program pekan 

dakwah.  

4) Bagi pembaca, untuk memberikan 

pengetahuan terkait penanaman nilai-

nilai pendidikan Islam pada santri 

dalam program pekan dakwah. 

D. Kajian Pustaka  

Sebelum melakukan penulisan secara 

mendalam, peneliti melakukan tinjauan pustaka 

terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. 

Tinjauan pustaka ini akan membuktikan keaslian 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu antara lain: 

1. Tesis yang ditulis oleh Muh. Alfi Fajerin 

(2018) mahasiswa Jurusan Pendidikan Islam 

Program Magister (S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai 

Pendidikan Islam dalam Membentuk Karakter 

Religius Anak (Studi Analisis di Keluarga 

Pendatang Dusun Sogo, Sidayu, Bandar, 
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Batang, ja a Tengah)”. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian 

lapangan (Field Research) dengan metode 

deskriptif analisis dan metode pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi serta menggunakan pendekatan 

fenomenologis. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Penanaman Nilai-nilai 

Pendidikan Islam dalam membentuk Karakter 

Religius Anak di Keluarga Pendatang Dusun 

Sogo, Sidayu, Bandar, Batang, Jawa Tengah 

ialah sebagai berikut: Penanaman nilai-nilai 

pendidikan agama Islam dalam keluarga 

pendatang melalui pendidikan akidah, 

pendidikan ibadah, dan pendidikan akhlak. 

Kemudian dapat dilihat dari dampak strategi 

penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 

pembentukan karakter religius anak dikeluarga 

pendatang antara lain: pelaksanaan ibadah 

dalam diri anak seperti (salat, puasa, membaca 

Alquran), berbakti kepada orang tua, sikap 

menghormati dan sikap sopan santun, peduli 

sesama, tidak membeda-bedakan pemeluk 

agama lain dan hidup rukun dengan sesama 

teman.  
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Adapun persamaan tesis ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu jenis 

penelitian, dan pengumpulan data. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

lapangan (Field Research), serta metode 

pengumpulan data yaitu dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

untuk perbedaannya terletak pada pendekatan 

yang digunakan dan objek penelitian. 

Pendekatan yang digunakan pada tesis ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi, 

sedangkan yang digunakan oleh peneliti yaitu 

pendekatan psikologi. Selanjutnya letak 

perbedaan pada objek penelitian, pada tesis ini 

objek penelitiannya adalah Penanaman Nilai-

nilai Pendidikan Islam dalam Membentuk 

Karakter Religius Anak (Studi analisis di 

Keluarga Pendatang Dusunu Sogo, Sidayu, 

Bandar, Batang, Jawa Tengah), sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, objek 

penelitiannya yaitu Penanaman Nilai-nilai 

Pendidikan Islam pada santri dalam Program 

Pekan Dakwah.  

2. Skripsi yang disusun oleh Irf  M ‟ lin  

Li‟illiyyin  (2014) m h sisw  Jurus n 

Kependidikan Islam Fakultas Imu Tarbiyah 
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dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

y ng berjudul “Penanaman nilai-nilai 

Pendidikan Islam dalam Pribadi Autistik 

Perspektif Teori Belajar Behavioristik  di 

Sekolah Khusus Autisme Bina Anggita 

Yogyakarta”. penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif, jenis penelitian lapangan 

(Field Research) dengan metode deskriptif 

kualitatif dan metode pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi 

serta menggunakan pendekatan behavioral. 

Hasil dari penelitian ini adalah penanaman 

nilai-nilai pendidikan Islam pada siswa autis 

dilakukan melalui program pendidikan yang 

terencana dan dilaksanakan secara seksaama. 

Setelah menyusun program pendidikan yang 

terencana penanaman nilai dilaksanakan 

melalui proses pembelajaran secara tematik 

untuk memudahkan siswa dalam memahami 

nilai yang terkandung khususnya dalam 

pelajaran agama Islam melalui pengalaman 

belajar yang konkrit. Selama proses 

pembelajaran ditekankan pada pemberian 

stimulus dengan memberikan instruksi yang 

singkat dan jelas, pemberian penguatan 

(reinforcement) positif lebih banyak 
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digunakan, (reinforcement) negatif digunakan 

hanya pada saat siswa mengalami tantrum dan 

tindakan agresif lainnya melalui prosedur 

hukuman atau pengurangan tindakan.  

Adapun persamaan skripsi ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

adalah penelitian lapangan (Field Research), 

menggunakan metode deskrptif analisis, serta 

metode pengumpulan data yaitu dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada 

pendekatan yang digunakan dan objek 

penelitian. Pendekatan yang digunakan pada 

skripsi ini menggunakan pendekatan 

behavioral, sedangkan yang digunakan oleh 

peneliti yaitu pendekatan psikologi agama. 

Selanjutnya letak perbadaan pada objek 

penelitian, pada skripsi ini objek penelitiannya 

adalah Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam 

dalam pribadi autistik perspektif teori belajar 

behavioristik di sekolah khusus autisme bina 

anggita yogyakarta, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, objek penelitiannya 

yaitu Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam 

pada santri dalam Program Pekan Dakwah.  
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3. Skripsi yang ditulis oleh Rusydan Fauzi Fuadi 

(2018) mahasiswa Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya yang 

berjudul “Studi deskriptif Konseling Islam 

sebagai Strategi Dakwah dalam rangka 

Membangun Kesehatan Spiritual Santri 

Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran Lamongan”. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 

jenis penelitian lapangan (Field Research) 

dengan metode deskripstif kualitatif dan 

metode pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah pelaksanaan konseling 

Islam dalam membangun kesehatan spiritual 

santri Pondok Pesantren Karangasem dilakukan 

dengan tiga langkah. Pertama diawali dengan 

membangun komitmen dengan kejujuran dan 

keikhlasan hati, ha ini dilakukan agar santri 

dapat belajar tentang keistiqomhan pada amal 

kebaikan. Kedua ritual ibadah, tujuannya 

adalah agar santri memiliki jiwa yang tenang 

tidak mudah putus asa atau tempramen, dan 

selalu mengingat Allah Swt dalam suka 

maupun duka, lapang maupun sempit. 
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Selanjutnya ritual ibadah tersebut berupa puasa 

sunnah (senin-kamis), sholat sunah (tahjjud), 

dan halaqah. Ketiga intervensi ilmu umum dan 

keagamaan, yakni memadukan dua sistem 

pendidikan yakni pendidikan Pondok Pesantren 

dan Pendidikan umum dengan menerapkan 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), dimana 

dalam kegiatan belajar mengajar mengaut 

sistem sekolah pada umumnya, sedangkan 

dalam kehidupan sehari-hari, para santri diatur 

dalam systtem asrama dengan tata tertib dan 

disiplin kepondokan (pendidikan berbasis 

duniawi dan ukhrowi). Dengan begitu santri 

bukan hanya mendapatkan imu-ilmu agama, 

tetapi juga ilmu-ilmu eksak yang diperlukan 

untuk menunjang skill keilmuan yang dimiliki.  

Adapun persamaan skripsi ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

adalah penelitian lapangan (Field Research), 

menggunakan metode deskriptif analisis, serta 

metode pengumpulan data yaitu dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada 

objek penelitian. Pada objek penelitian, pada 

skripsi ini objek penelitiannya adalah Studi 

deskriptif Konseling Islam sebagai Strategi 
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Dakwah dalam rangka Membangun Kesehatan 

Spiritual Santri Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran Lamongan, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, objek 

penelitiannya yaitu Penanaman Nilai-nilai 

Pendidikan Islam pada santri dalam Program 

Pekan Dakwah.  

E. Landasan Teori 

1. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam  

a. Pengertian Penanaman Nilai-nilai 

Pendidikan Islam  

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, penanaman adalah proses, cara, 

perbuatan menanam, menanami, atau 

menanamkan.
7
 Sedangkan nilai merupakan 

sesuatu yang dianggap berharga dan 

menjadi tujuan yang hendak dicapai. 

Adapun sumber nilai yang  paling sahih 

adalah Alquran dan hadis.
8
 

Pendidikan Islam adalah upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertakwa, 

                                                 
7
 Departemen Pendidikan Naional, Kamus Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 1615.  

8 Said Agil Husin, Aktualisasi Nilai-nilai Alquran dalam 

Sistem PendidikanIslam, (Ciputat Press, 2005), hal. 3. 
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dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 

ajaran agama Islam dari sumber utamanya 

kitab suci Alquran dan Hadis, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

serta penggunaan pengalaman.
9
 

Bedasarkan uraian di atas 

penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 

ialah usaha sadar dan terencana dalam 

rangka internalisasi nilai-nilai pendidikan 

Islam berlandaskan Alquran dan Sunah 

melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran 

agar peserta didik dapat memahami dan 

menghayati ajaran Islam secara menyeluruh 

sehingga mampu mengamalkan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Ruang Lingkup Penanaman Nilai-nilai 

Pendidikan Islam  

Ruang lingkup penanaman nilai-

nilai pendidikan Islam merujuk pada inti 

ajaran pokok Islam yakni Akidah, Ibadah, 

dan Akhlak.
10

 

Dalam pendidikan Islam terdapat 

bermacam-macam nilai Islam yang 

                                                 
9
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2012), hal. 11. 
10

 Zuhairni, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, 

(Malang: Biro Ilmiah IAIN Sunan Ampel, 1983), hal. 60.  
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mendukung pelaksanaan pendidikan 

bahkan menjadi suatu rangkaian atau 

sistem di dalamnya. Nilai tersebut menjadi 

dasar pengembangan jiwa santri sehingga 

bisa memberi out put  bagi pendidikan yang 

sesuai dengan harapan masyarakat luas.  

Berikut macam-macam Nilai 

Pendidikan Islam, antara lain: 

1) Nilai Akidah  

Akidah dalam bahasa Arab 

ber s l d ri k t  “aqada  - ya‟qidu - 

aq datan” artinya ikatan atau 

sangkutan. Disebut demikian, karena ia 

mengikat dan menjadi sangkutan atau 

gantungan seluruh ajaran Islam.
11

 

Akidah bersifat kepercayaan batin, 

mengajarkan keesaaan Allah sebagai 

Tuhan yang mencipta, mengatur dan 

meniadakan alam ini.
12

 

Keyakinan atau keimanan 

adanya Allah SWT semestinya tidak 

hanya berhenti pada ritual ibadah, 

namun hendaknya ada dalam setiap 

                                                 
11

 Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian 

Melalui Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

hal. 51.  
12

 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus..., hal. 60.  
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aktivitas atau pekerjaan manusia. Nilai 

akidah atau keimanan dapat 

ditunjukkan dengan meyakini bahwa 

Allah selalu melihat segala aktivitas 

yang dilakukan manusia sehingga takut 

berbuat sesuatu yang dilarang Allah 

SWT. 

 

2) Nilai Ibadah  

Tujuan dari Ibadah adalah 

membersihkan dan mensucikan jiwa 

dengan mengenal dan mendekatkan diri 

serta diri beribadah kepadaNya. Ibadah 

terdiri dari ibadah mah d ah (khusus) 

dan ibadah gairu mah d ah (umum).
13

 

Adapun bentuk-bentuk ibadah 

mah d ah antara lain syahadat, sholat, 

puasa, zakat dan haji. Sedangkan 

ibadah ghairu mahdhah mencakup 

segala aspek yang berhubungan dengan 

kehidupan manusia dan alam sekitar.
14

 

Ibadah gairu mah d ah dalam 

lingkup ini mencakup segala kegiatan 

                                                 
13

 Sudirman, Pilar-pilar Islam: Menuju Kesempurnaan 

Sumber Daya Muslim, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hal. 135-

136.  
14

 Ibid., hal. 130-131.  
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manusia dalam kehidupan sehari-hari 

seperti berkeluarga, bermasyarakat, 

berorganisasi, bekerja dan lain 

sebagainya. Syariat Islam tidak 

menentukan bentuk dan macam ibadah 

ini, karena itu apa saja kegiatan 

seorang muslim dapat bernilai ibadah 

asalkan kegiatan tersebut bukan yang 

dilarang agama, serta diniatkan karena 

Allah.  

3) Nilai Akhlak  

Dalam pandangan Islam, 

Akhlak adalah cerminan dari apa yang 

ada dalam jiwa seseorang. Karena itu 

akhlak yang baik merupakan dorongan 

dari keimanan seseorang.
15

 Sedangkan 

secara terminologis akhlak adalah ilmu 

yang menentukan batas antara baik dan 

buruk, antara yang terbaik dan tercela, 

baik berupa perkataan maupun 

perbuatan manusia lahir dan batin.
16

 

                                                 
15

 Munawwar Khalil, Akhlak dan Pembelajarannya, 

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negri Sunan Kalijaga, 2010), hal. 5.  
16

 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2011), hal. 23.  
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Bentuk dari perbuatan akhlak 

diantaranya seperti menolong orang 

lain, berperilaku sopan santun, ramah 

terhadap setiap orang dan lain-lain.  

Pembahasan akhlak meliputi 

akhlak kepada Allah SWT, kepada diri 

sendiri, kepada masyarakat, dan 

berakhlak kepada alam 

(lingkungannya).  

Pertama, Akhlak kepada Allah. 

Berakhlak kepada Allah ada banyak 

m c mny  seperti berdo‟  kep d  

Allah, mentauhidkan Allah, dan 

bertawakal hanya kepada Allah.  

Kedua, akhlak kepada diri 

sendiri seperti bersyukur atas 

pemberian Allah. Sabar karena Allah 

selalu bersama orang-orang yang sabar.  

Ketiga, akhlak kepada 

masyarakat seperti tolong menolong. 

Menjaga ukhuwah atau persaudaraan 

demi mencapai rahmat Allah. Bersikap 

pemurah, pemaaf dan penyantun.  

Keempat, berakhlak kepada 

alam dan lingkungan seperti menjaga 
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lingkungan agar tetap bersih dan tidak 

merusak lingkungan dan alam.
17

 

c. Dasar-dasar Penanaman Nilai-nilai 

Pendidikan Islam 

Sebagai aktivitas yang bergerak 

dalam proses pembinaan kepribadian 

muslim, maka pendidikan Islam 

memerlukan asas atau dasar yang dijadikan 

landasan kerja. Dasar ini akan memberikan 

arah bagi pelaksanaan pendidikan yang 

telah diprogramkan. Dalam konteks ini, 

dasar yang menjadi konteks acuan 

pendidikan Islam hendaknya merupakan 

sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang 

dapat menghantarkan peserta didik kearah 

pencapaian pendidikan.
18

 Adapun dasar-

dasar pendidikan Islam antara lain: 

1) Alquran  

Alquran merupakan firman Allah 

yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW berupa wahyu melalui 

perantara malaikat Jibril di dalamnya 

terkandung ajaran pokok yang dapat 

dikembangkan melalui ijtihad untuk 

                                                 
17

 Sudirman, Pilar-pilar Islam..., hal. 249-274. 
18

 Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, 

(Jakarta: Ciputat Press, 2005), hal. 34.  
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keperluan dalam seluruh aspek 

kehidupan. Ajaran yang terkandung 

didalamnya terdiri dari dua prinsip besar, 

yaitu berhubungan dengan Akidah dan 

Sy ri‟ t.
19

 

2) Sunah 

Setelah Alquran maka dasar 

pendidikan Islam adalah Sunah. Sunah 

merupakan perkataan, dan apapun 

pengakuan Rasulullah SAW. Yang 

dimaksud dengan pengakuan itu adalah 

perbuatan orang lain yang diketahui 

rasulullah dan beliau membiarkan saja 

kejadian itu berjalan. Sunah merupakan 

sumber ajaran kedua setelah Alquran. 

Sunah juga berisi akidah, syariah, juga 

berisi tentang pedoman untuk 

kemaslahatan hidup manusia seutuhnya.  

d. Tujuan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan 

Islam  

Secara umum tujuan pendidikan 

Islam haruslah menjadikan seluruh manusia 

menjadi manusia yang menghambakan diri 

kepada Allah. Yang dimaksud dengan 
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menghambakan diri adalah berbadah 

kepada Allah. Ibadah mencakup semua 

amal, pikiran, dan perasaan yang 

disandarkan kepada Allah.
20

 Secara umum 

tujuan pendidikan Islam yaitu mendidik 

individu mukmin agar tunduk, bertaqwa, 

dan beribadah dengan baik kepada Allah, 

sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia 

dan di Akhirat.
21

  

Tujuan pendidikan Islam yang asasi 

yaitu untuk membantu pembentukan akhlak 

yang mulia, untuk persiapan kehidupan 

dunia dan akhirat, untuk persiapan 

mencapai rezeki dan pemeliharaan segi-

segi kemanfaatan, untuk menumbuhkan 

jiwa ilmiah untuk mengetahui dan  

mengkaji ilmu, untuk menyiapkan 

pembelajaran dari segi profesional, dan 

teknis supaya ia dapat mencari rezeki 

dalam hidup dengan mulia disamping 

memelihara segi spiritual dan keagamaan.
22

 

Berdasarkan uraian di atas,  bahwa 

tujuan dari penanaman nilai-nilai 
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pendidikan Islam yaitu memberikan bekal 

bagi seseorang berupa ajaran Islam sebagai 

pedoman agar dapat menjalani hidup 

dengan berpegang pada prinsip ajaran 

Islam sehingga senantiasa mampu 

memberikan kemanfaatan bagi diri sendiri 

dan orang lain, memiliki kepedulian sosial 

terhadap sesama, serta berguna bagi nusa 

dan bangsa. 

e. Metode Penanaman Nilai-nilai Pendidikan 

Islam  

Metode berasal dari dua kata yaitu 

meta yang berarti melalui dan hodos yang 

berarti cara atau jalan yang harus dilalui 

untuk mencapai suatu tujuan.
23

 Adapun 

metode yang dipakai dalam Program Pekan 

Dakwah ada beberapa macam, diantaranya 

yaitu metode pembiasaan, metode 

keteladanan, metode pemberian ganjaran, 

metode pemberian hukuman, metode 

ceramah, metode diskusi, dan metode kerja 

lapangan.  
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1) Metode Pembiasaan  

Pembiasaan adalah sebuah cara 

yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak didik berfikir, 

bersikap dan bertindak sesuai dengan 

tuntunan ajaran Islam.
24

 

Pada dasarnya manusia 

mempunyai sifat lupa, sehingga metode 

pembiasaan dimulai sangat efektif 

sebagai langkah awal untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan 

Islam. Metode pembiasaan akan jauh 

dari keberhasilan jika tidak diiringi 

dengan contoh tauladan yang baik.  

Pembiasaan dalam pendidikan 

Islam hendaknya di mulai sedini 

mungkin. Sebagai contoh, sabda 

Rasululah yang menyuruh umat Islam 

agar anak-anaknya mengerjakan shalat, 

tatkala berumur tujuh tahun dan 

memukulnya bila mereka berumur 

sepuluh tahun jika enggan 

melaksanakannya. Sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW yang diriwayatkan 
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oleh Abu Daud “Terjemahan : ..... 

suruhlah anak-anakmu mengerjakan 

shalat, ketika mereka berusia tujuh 

tahun, dan pukullah mereka jika 

enggan mengerjakannya kalu mereka 

sudah berumur sepuluh tahun” ( R. 

Abu Daud) 

2) Metode keteladanan  

Keteladanan adalah hal-hal 

yang dapat ditiru atau dicontoh oleh 

seseorang dari orang lain.
25

 Namun 

keteladanan yang dimaksud adalah 

keteladanan yang dapat dijadikan 

sebagai alat pendidikan Islam, yaitu 

keteladanan yang baik sesuai dengan 

ajaran Islam.  

Berdasarkan penjelasan 

tersebut, Allah SWT mengutus Nabi 

Muhammad SAW agar menjadi 

teladan. Hal ini dikuatkan dengan 

hadits Nabi yang berasal dari Aisyah 

ketika ditanya tentang akhlak beliau, ia 

menjawab bahwa akhlak beliau adalah 

Alquran. Dengan kepribadian, sifat, 

tingkah laku dan pergaulannya bersama 
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sahabat dan masyarakat lainnya benar-

benar merupakan interpretasi praktis 

dalam menghidupkan ajaran-ajaran 

Alquran yang menjadi landasan 

pendidikan Islam dalam menerapkan 

metode-metode Qur‟ani yang terdapat 

dalam ajaran tersebut.
26

 

3) Metode Pemberian Ganjaran  

Ganjaran dapat memberikan 

pengaruh yang cukup besar terhadap 

jiwa anak didik untuk melakukan 

perbuatan yang positif dan bersikap 

progresif. Adapun macam-macam 

ganjaran yaitu bisa berupa pujian, 

penghormatan, hadiah, barang, atau 

motivasi untuk lebih baik lagi.  

Ganjaran merupakan alat 

pendidikan. Belum tentu peserta didik 

yang terpandai atau terbaik 

pekerjaannya di sekolah mendapat 

ganjaran dari seorang pendidik. 

Seorang peserta didik yang pandai dan 

selalu menunjukkan hasil yang baik 

tidak perlu selalu mendapat ganjaran. 
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Sebab jika demikian, maka gajaran itu 

sudah berubah sifatnya menjadi upah. 

Jika ganjaran itu sudah berubah sifat 

menjadi upah, maka ganjaran tersebut 

tidak lagi bernilai mendidik. sesorang 

akan bekerja dan berlaku baik, karena 

mengharapkan upah, dan jika tidak ada 

sesuatu yang diharpkannya, mungkin 

peserta didik akan berbuat semaunya.  

Kalau diperhatikan apa yang 

telah diuraikan tentang ganjaran, maka 

dalam pemberian ganjaran hendaknya 

memberikan ganjaran yang pedagogis 

dalam arti harus memahami peserta 

didiknya karena jika ganjaran dan 

penghargaan yang tidak tepat maka 

dapat membawa akibat yang tidak 

diinginkan. Dalam pemberian ganjaran 

juga jangan menimbulkan rasa 

cemburu atau iri hati bagi peserta didik 

yang lain yang merasa pekerjaannya 

juga lebih baik tetapi tidak mendapat 

ganjaran. Selain itu juga pendidik 

jangan menjanjikan lebih dahulu 

sebelum prestasi menunjukkan prestasi 

kerjaannya, jangan sampai ganjaran 
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yang diberikan kepada peserta didik 

diterimanya sebagai upah dari jerih 

payah yang telah dilakukan.  

Namun yang perlu disadari oleh 

pendidik sehubungan dengan ganjaran 

itu, bahwa tidak ada pendapat atau teori 

yang mutlak akan menghasilkan 

sesuatu yang baik. Namun yang jelas, 

suatu pendapat atau teori itu harus 

sesuai dengan situasi dan kondisi 

siswa. Dan umumnya teori-teori itu, 

disamping mempunya kelebihan juga 

mempunyai kekurangan. Maka dari itu 

perlu berhati-hati dalam 

mempertimbangkan kapan dan kepada 

siapa harus memberikan ganjaran serta 

kapan harus mengurangi penggunaan 

pemberian ganjaran tersebut.  

4) Metode Pemberian Hukuman  

Tujuan utama dari metode ini 

adalah untuk menyadarkan peserta 

didik dari kesalahan-kesalahan yang ia 

lakukan. hukuman yang diberikan 

haruslah mengandung makna edukasi, 

harus menimbulkan keinsyafan dan 

penyesalan kepada anak didik diikuti 
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dengan pemberian maaf dan harapan 

serta kepercayaan.
27

 

Mengingat inti menghukum 

adalah terletak kepada arti penderitaan, 

penderitaan yang timbul akibat 

hukuman. Sedangkan yang dimaksud 

penderitaan yang mempunyai nilai 

pendidikan yaitu jika dengan 

penderitaan itu peserta didik dapat 

ditolong menjadi manusia yang susila 

dan bertanggung jawab. Dengan 

penderitaan itu peserta didik dapat 

mengetahui tentang kesusilaan dan 

begitu pula karena dengan penderitaan 

itulah peserta didik dapat berbuat susila 

dan bertanggung jawab terhadap 

tingkah lakunya dan  memperbaiki 

perbuatannya yang jelek dan menjadi 

motivasi dalam belajarnya.  

Pada dasarnya tugas pendidik 

selain di kelas adalah dituntut lebih 

bertanggung jawab dalam membentuk 

moral dan etika peserta didik yang 

baik. Maka dalam memberikan 
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hukuman hendaknya lebih hati-hati dan 

dijatuhkan bila sudah jelas 

kesalahannya, hukuman hendaknya 

yang bersifat mendidik dan adil 

maksudnya yaitu harus 

mempertibangkan dan diperhitungkan 

antara bentuk hukuman bagi laki-laki 

dan perempuan.  

Dengan demikian hukuman 

yang diterapkan sesuai, maka hukuman 

akan benar-benar menjadi metode 

(sarana) untuk mencapai tujuan 

pendidikan.  

5) Metode Ceramah  

Ceramah merupakan salah satu 

metode yang paling banyak digunakan 

dalam proses belajar-mengajar. Metode 

ini dilakukan dengan cara 

menyampaikan materi kepada peserta 

didik secara langsung atau dengan cara 

lisan. Metode ceramah merupakan cara 

yang paling tradisional dalam 

menyampaikan materi dan telah lama 

dijalankan dalam sejarah pendidikan. 

Sejak zaman Rasulullah metode 

ceramah juga merupakan cara yang 
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paling awal yang dilakukan Rasulullah 

SAW dalam menyampaikan wahyu 

kepada umat.  

6) Metode Diskusi  

Metode diskusi adalah suatu 

cara penyajian bahan pelajaran dimana 

guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengadakan pembicaraan 

ilmiah guna mengumpulkan pendapat, 

membuat kesimpulan atau menyusun 

berbagai alternatif pemecahan suatu 

masalah.
28

 Metode diskusi merupakan 

metode yang sangat erat hubungannya 

dengan belajar memecahkan masalah.  

Metode diskusi berfungsi untuk 

merangsang peserta didik berfikir atau 

mengeluarkan pendapatnya sendiri 

mengenai persoalan-persoalan yang 

kadang-kadang tidak dapat dipecahkan 

oleh suatu jawaban atau satu cara saja, 

tetapi memerlukan wawasan atau ilmu 

pengetahuan yang mampu mencari 

jalan terbaik.
29

 Metode ini diharapkan 
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peserta didik dapat bertukar fikiran, 

informasi dengan teman lainnya. 

Dalam metode diskusi ini yaitu 

bertujuan agar peserta didik lebih aktif 

untuk saling bertukar fikiran atau 

mengeluarkan pendapatnya. 

7) Metode Kerja Lapangan  

Metode kerja lapangan 

merupakan suatu cara mengajar yang 

bertujuan memberikan pengalaman 

kerja nyata bagi anak didik di luar 

kelas (dimana saja bisa). Secara 

pedagogis metode ini merupakan 

wahana latihan untuk membiasakan 

anak didik dengan suatu kegiatan nilai-

nilai Islam dan melatih mereka agar 

selalu berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya.
30

 

Dengan metode ini peserta 

didik mendapatkan pengalaman tidak 

hanya di dalam kelas, melainkan juga 

di luar kelas. 

f. Pendekatan Nilai-nilai Pendidikan Islam  

Pendekatan adalah cara proses 

subyek atas obyek untuk mencapai tujuan. 
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Pendekatan ini juga berarti cara pandang 

terhadap sebuah obyek permasalahan, 

dimana cara pandang tersebut adalah cara 

pandang yang luas. Lebih praktis dalam 

memahami pengertian pendekatan, adalah 

apa yang hendak ia kerjakan dan 

bagaimana ia akan mengerjakan sesuatu.
31

 

Pendekatan berarti proses, 

perbuatan, dan cara mendekati. 

Berdasarkan uraian tersebut pendekatan 

pendidikan dapat diartikan sebagai suatu 

proses, perbuatan, dan cara mendekati serta 

mempermudah pelaksanaan pendidikan. 

Jika dalam kegiatan pendidikan, metode 

berfungsi sebagai cara pendidik, maka 

pendekatan berfungsi sebagai alat bantu 

agar penggunaan metode tersebut 

mengalami kemudahan dan keberhasilan. 

Selain metode-metode memiliki peranan 

penting dalam kegiatan pendidikan Islam, 

pendekatan-pendekatan juga menempati 

posisi yang berarti pula untuk 

memantapkan penggunaan metode-metode 

tersebut dalam proses pendidikan, terutama 
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proses belajar mengajar. Pendekatan dalam 

pendidikan Islam merupakan suatu cara 

untuk mempermudah dalam kelangsungan 

belajar mengajar. Sehingga tercapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan dan lebih bisa 

menunjukkan keberhasilan pendidikan 

peserta didik yang berdasarkan skill yang 

dimilikinya.  

Beberapa macam pendekatan dalam  

pendidikan Islam yang seharusnya 

dipahami dan dikembangkan oleh pendidik, 

antara lain:
32

 

1) Pendekatan Psikologi 

Pendekatan ini tekanannya diutamakan 

pada dorongan-dorongan yang bersifat 

persuasif dan motivatif, yaitu suatu 

dorongan yang mampu menggerakkan 

daya kognitif (menciptakan hal-hal 

baru), konotatif (daya untuk 

berkemauan keras), dan afektif 

(kemampuan yang menggerakkan daya 

emosional). Ketiga daya tersebut 

dikembangkan dalam ruang lingkup 

penghayatan dan pengalaman ajaran 
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agama di mana faktor-faktor 

pembentukan kepribadian yang 

berproses melalui individualisasi dan 

sosialisasi bagi hidup dan 

kehidupannya menjadi titik sentral 

perkembangannya.  

2) Pendekatan Sosial-kultural  

Pendekatan ini menakankan pada usaha 

pengembangan sikap pribadi dan sosial 

sesuai dengan tuntutan masyarakat, 

yang berorientasi kepada kebutuhan 

hidup yang semakin maju dalam 

berbudaya dan berperadaban. Hal ini 

banyak menyentuh permasalahan-

permasalahan inovasi kearah sikap 

hidup yang alloplastis (bersifat 

membentuk lingkungan sesuai dengan 

ide kebudayaan modern yang 

dimilikinya), bukannya bersifat auto 

plastis (hanya sekedar menyesuaikan 

diri dengan lingkungan yang ada). 

 

3) Pendekatan Religi 

Pendekatan ini merupakan suatu 

pendekatan yang cenderung ke arah 

komprehensif intensif dan ekstensif 
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(mendalam dan meluas). Pandangan 

yang demikian, terpancar dari sikap 

bahwa segala ilmu pengetahuan itu 

pada hakikatnya adalah mengandung 

nilai-nilai ke-Tuhanan. Sikap yang 

demikian harus diinternalisasikan 

(dibentuk dalam pribadi) dan 

dieksternalisasikan (dibentuk dalam 

kehidupan di luar diri pribadinya).  

4) Pendekatan historis 

Pendekatan ini merupakan pendekatan 

yang menekankan pada usaha 

pengembangan pengetahuan, sikap dan 

nilai keagamaan melalui proses 

kesejarahan. Dalam hubungan ini 

penyajian serta faktor waktu secara 

kronologis menjadi titik tolak yang 

dipertimbangkan dan demikian pula 

faktor keteladanan merupakan proses 

identifikasi dalam rangka mendorong 

penghayatan dan pengamalan agama.  

5) Pendekatan komparatif  

Pendekatan komparatif merupakan 

pendekatan yang dilakukan dengan 

membandingkan suatu gejala sosial 

keagamaan dengan hukum agama yang 
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ditetapkan selaras dengan situasi dan 

zamannya. Pendekatan ini sering 

diwujudkan dalam bentuk komparatif 

studi, baik dibidang hukum agama 

maupun juga antara hukum agama itu 

sendiri, dengan hukum lain yang 

berjalan, seperti hukum adat, hukum 

pidana/perdata, dan lain-lain. 

6) Pendekatan filosofis 

Pendekatan filosofis yaitu pendekatan 

yang berdasarkan tinjauan atau 

pandangan falsafah. Pendekatan 

demikian cenderung kepada usaha 

mencapai kebenaran dengan memakai 

akal atau rasio. Pendekatan filosofis 

sering dipergunakan sekaligus dengan 

pola berfikir yang rasional dan 

membandingkan dengan pendapat-

pendapat para ahli filsafat dari berbagai 

kurun zaman tertentu beserta aliran 

filsafatnya.  

2. Dakwah  

Dakwah secara bahasa diartikan sebagai 

mengajak, menyeru dan memanggil. Di antara 

ayat Alquran yang berisi tentang seruan dan 

ajakan termaktub dalam surat An-Nahl ayat 



40 

125. Ayat ini merupakan salah satu ayat 

Alquran yang dikutip sebagai landasan 

normatif dalam berdakwah. Ayat tersebut 

didahului dengan kata kerja perintah yakni lafal 

ud‟  yang berarti serulah. Adapun dakwah 

dapat disampaikan dengan berbagai macam 

metode.  

Secara garis besar bentuk dakwah ada 

tiga, yakni dakwah lisan (dakwah billisāni), 

dakwah tulis (dakwah bilqalām), dan dakwah 

tindakan (dakwah bilh l).
33

 

Pada praktiknya agama memiliki 

banyak fungsi bagi umatnya, setidaknya, ajaran 

agama yang disampaikan oleh para pendakwah 

kepada sasaran dakwah dapat memberikan efek 

yang positif bagi pemeluknya. Beberapa fungsi 

tersebut diantaranya: 

a. Edukatif  

Para penganut agamaberpendapat 

bahwa ajaran agama yang mereka anut 

memberikan ajaran-ajaran yang harus 

dipenuhi. Ajaran agama secara yuridis 

berfungsi menyeluruh dan melarang. 

Kedua unsur suruhan dan larangan ini 
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memiliki latar belakang mengarahkan 

bimbingan agar pribadi penganutnya 

menjadi baik dan terbiasa dengan yang 

baik.  

b. Penyelamat 

Keselamatan yang diberikan oleh 

agama kepada penganutnya adalah 

keselamatan yang meliputi dua alam yaitu  

dunia dan akhirat. Dalam mencapai 

keselamatan itu agama mengajarkan pada 

penganutnya meliputi: pengenalan kepada 

masalah sakral, berupa keimanan kepada 

Tuhan.  

 

c. Perdamaian  

Melalui agama seseorang yang 

bersalah atau berdosa dapat mencapai 

kedamaian batin melalui tuntunan agama. 

Rasa berdosa dan rasa bersalah akan 

segera menjadi hilang dari batinnya 

apabila sesorang tersebut telah menebus 

dosanya melalui taubat, penyesuian atau 

penebusan dosa. 

d. Kontrol sosial 

Ajaran agama oleh penganutnya 

dianggap sebagai norma, sehingga dalam 
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hal ini agama dapat berfungsi sebagai 

pengawasan sosial secara individu 

maupun kelompok, karena agama secara 

instansi merupakan norma bagi 

pengikutnya sedang secara dogmatis 

memiliki fungsi kritis yang bersifat 

profetis.  

e. Pemupuk rasa solidaritas  

Para penganut agama yang sama 

secara psikologis akan merasa memiiki 

kesamaan dalam satu kesatuan: iman dan 

kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan 

membina rasa solidaritas dalam kelompok 

maupun perorangan. 

f. Transformatif 

Ajaran agama dapat mengubah 

kehidupan kepribadian seseorang atau 

kelompok menjadi kehidupan baru sesuai 

dengan ajaran agama yang dianutnya.  

g. Kreatif 

Ajaran agama mendorong dan 

mengajak para penganutnya untuk bekerja 

produktif bukan saja untuk kepentingan 

dirinya sendiri, tetapi juga untuk 

kepentingan orang lain. Penganut agama 
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dituntut untuk melakukan inovasi dan 

penemuan baru. 

h. Sublimatif  

Ajaran agama mengkuduskan 

segala usaha manusia, bukan saja yang 

bersifat ukhrawi melainkan yangbersifat 

duniawi juga. Segala usaha manusia bila 

dilakukan karena niat yang tulus karena 

Allah dan tidak bertentangan degan norma 

agama maka amal tersebut merupakan 

ibadah.
34

 

Dakwah yang dilakukan oleh 

pendakwah memiliki tujuan-tujuan yang ingin 

dicapai sesuai dengan petunjuk Alquran dan 

hadis. Secara umum dakwah bertujuan agar 

manusia memperoleh kebahagiaan didunia dan 

di akhirat kelak.  

F. Metode Penelitian  

Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti 

menggunakan serangkaian metode sebagai acuan 

dalam penelitian. Rangkaian metode itu adalah 

sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian  
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Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan (Field Research) yaitu 

suatu penelitian bertujuan melakukan studi 

yang mendalam mengenai suatu unit sosial 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

gambaran yang terorganisir dengan baik dan 

lengkap mengenai unit sosial tersebut.
35

  

Adapun sifat penelitiannya adalah 

kualitatif. Menurut John W. Creswell, kualitatif 

merupakan sebuah proses penyelidikan untuk 

memahami masalah sosial atau masalah 

manusia berdasarkan pada penciptaan gambar 

holistik yang dibentuk dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan informan secara 

terperinci, dan disusun dalam sebuah latar 

ilmiah dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif.
36

  

Penelitian deskriptif ini digunakan 

peneliti untuk mendeskripsikan Penanaman 

Nilai-nilai Pendidikan Islam pada santri dalam 

program Pekan Dakwah Pondok Pesantren 

Karangasem Muhammadiyah Paciran 

Lamongan. 

                                                 
35

 Syaifudin Azwar, Metodologi Peenelitian, (Yogyakarta: 

Pustaka, 1990), hal. 8. 
36

 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, 2013), hal. 3.  
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2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan Psikologi. 

pendekatan psikologi merupakan pendekatan 

yang bertujuan untuk melihat keberagaman 

manusia yang dijelaskan dengan mengurai 

keadaan jiwa manusia. Tekanannya 

diutamakan pada dorongan-dorongan yang 

bersifat persuasif dan motivatif, merupakan 

suatu dorongan yang mampu menggerakkan 

daya kognitif (menciptakan hal-hal baru), 

konotatif (daya untuk berkemauan keras), dan 

afektif (kemampuan yang menggerakkan daya 

emosional).
37

 Ketiga daya tersebut 

dikembangkan dalam ruang lingkup 

penghayatan dan pengalaman ajaran agama di 

mana faktor-faktor pembentukan kepribadian 

yang berproses melalui individualisasi dan 

sosialisasi bagi hidup dan kehidupannya 

menjadi titik sentral perkembangannya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

psikologi karena Pendekatan ini digunakan 

untuk mengetahui kegiatan yang ada pada 

program pekan dakwah yang dapat 

                                                 
37

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hal. 218. 
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menanamkan nilai-nilai pendidikan islam pada 

santri.  

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah benda, hal atau 

orang tempat data untuk variabel penelitian 

melekat, dan yang dipermasalahkan.
38

 Subjek 

penelitian merupakan sesuatu yang 

kedudukannya sangat sentral karena pada 

subjek penelitian itulah data tentang variabel 

yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti.
39

 

Subjek penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan metode purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan 

sampel.
40

 Pertimbangan ini misalnya orang 

tersebut dianggap paling mengetahui tetang apa 

yang diharapkan atau mungkin orang tersebut 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial 

yang diteliti.
41

 

Adapun subjek dari penelitian ini adalah : 

                                                 
38

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2013), hal. 88. 
39

 Ibid., hal. 99 
40

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, 

Disertasi, Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 155. 
41

 Sugoyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta: 2016), hal. 300.  
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1) Kepala Unit Pondok Pesantren 

Karangasem  

2) Koordinator Pekan Dakwah 

3) Pembina Putri bagian Muhadlarah 

4) Pembina putri bagian halaqah   

5) Ketua Oppk Putri 

6) Pengurus Oppk bagian Bahasa  

7) Pengurus Oppk bagian Dakwah  

8) Santri Pondok Pesantren Karangasem  

9) Masyarakat Parengan (Al-Furqon) 

4. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode observasi, 

wawancara,dan dokumentasi. sebagai berikut : 

a. Observasi  

Observasi diartikan sebagai 

pengalaman dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak 

pada objek penelitian. Pengamatan dan 

pencatatan yang dilakukan terhadap objek 

ditempat terjadi atau berlangsungnya 

peristiwa, sehingga observer berada 

bersama objek yang diselidiki atau disebut 

observasi langsung. Sedangkan observasi 

tidak langsung adalah pengamatan yang 
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dilakukan tidak pada saat berlangsungnya 

suatu peristiwa yang diselidiki, misalnya 

peristiwa tersebut diamati melalui 

film,rangkaian foto, dan rangkaian slide.
42

 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik observasi partisipan 

(participant observation) yaitu observer 

sebagai pengamat dan ikut serta dalam 

kegiatan.
43

 Observasi partisipan ini 

digunakan peneliti untuk mencari atau 

mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam pada Santri dalam Program Pekan 

Dakwah Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran Lamongan.  

b. Wawancara  

Wawancara (interview) merupakan 

alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara 

lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri 

utama dari wawancara adalah kontak 

langsung dengan tatap muka antara pencari 

                                                 
42

 Amirul Hadi, Haryono, Metodologi Penlitian Pendidikan,  

(Bandng: CV Pustaka Setia, 1998), hal. 129.  
43

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian 

Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 220.  
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informasi (interviewer) dan sumber 

informasi (interviewee).
44

 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik wawancara tak 

berstruktur, yaitu wawancara di mana 

peneliti dalam menyampaikan pertanyaan 

pada responden tidak menggunakan 

pedoman.
45

 Wawancara tak berstruktur 

pada penelitian ini digunakan untuk 

mencari data dan menggali informasi 

mengenai penanaman nilai-nilai pendidikan 

Islam pada santri dalam program Pekan 

Dakwah Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran – Lamongan.  

Dalam penelitian, untuk melengkapi 

data yang diperlukan penulis melakukan 

wawancara kepada : 

1) Kepala Unit Pondok Pesantren 

Karangasem  

2) Koordinator Pekan Dakwah 

3) Pembina Damping Pekan Dakwah  

4) Pembina Putri bagian Muhadlarah 

5) Pembina putri bagian halaqah   

                                                 
44

 Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 

135. 
45

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2009), hal. 80.  
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6) Ketua Oppk Putri 

7) Pengurus Oppk bagian Bahasa  

8) Pengurus Oppk bagian Dakwah  

9) 2 Warga Parengan  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara 

memperoleh informasi dari bermacam-

macam sumber tertulis atau dokumen yang 

ada pada responden atau tempat. Sumber 

dokumen pada umumnya dapat dibedakan 

menjadi dua macam yaitu dokumentasi 

resmi, termasuk surat keputusan, surat 

instruksi, dan surat bukti kegiatan yang 

dikeluarkan oleh kantor yang bersangkutan 

dan sumber dokumentasi tidak resmi yang 

memungkinkan berupa surat nota, surat 

pribadi yang memberikan informasi 

terhadap suatu kejadian.
46

 Pada penelitian 

ini, metode dokumentasi digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan Program Pekan Dakwah.  

5. Uji Keabsahan Data  

Keabsahan dan dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar penelitian ilmiah dan 

                                                 
46

 Ibid., hal. 81. 
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sekaligus menguji data yang diperoleh. Uji 

keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber yaitu menguji 

keabsahan data dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Selain triangulasi sumber peneliti juga 

menggunakan triangulasi teknik yaitu dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang beda. Misalnya data 

diperoleh dengan cara wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, atau dokumentasi.  

Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu.
47

 Dalam 

triangulasi dibagi menjadi beberapa macam 

yaitu triangulasi sumber, teknik pengumpulan 

data, dan waktu.
48

  

6. Analisis Data 

Metode analisis data adalah tahapan 

peneliti untuk mengolah data. Adapun analisis 

data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:
49

 

                                                 
47

 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: 

Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), hal. 

372.  
48

 Ibid., hal. 372. 
49

 Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen 

Penelitian,(Bandung: CV. Pustaka setia, 2013), hal. 109-110. 
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a. Reduksi data  

Mereduksi data adalah merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, mencari tema 

dan polanya. Dengan demikian, data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpuan dan 

selanjutnya, mencarinya jika diperlukan.  

b. Penyajian data  

Setelah data direduksi adalah 

menyajikan data. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antarkategori data dalam 

penelitian kualitatif adalah teks yang 

bersifat naratif.  

c. Kesimpulan  

Langkah trakhir adalah penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan pengetahuan yang 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran umum objek yang 

sebelumnya masih belum jelas sehingga 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori.  
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G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penyusunan 

skripsi berisi tahap-tahap pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mempermudah 

peneliti dalam penelitian dan mempermudah 

pembaca dalam memahami. Sistematika 

pembahasan ini dibagi ke dalam tiga bagian yaitu 

bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir.  

Bagian awal terdiri dari halaman judul, 

halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

bimbingan, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, 

daftar isi, pedoman transliterasi Arab-Latin, daftar 

tabel, dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian 

dimulai bagian pendahuluan sampai bagian 

penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini, peneliti 

menuangkan hasil penelitian menjadi empat bab. 

Setiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan 

pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 

Bab I yaitu pendahuluan sebagai pengantar 

hasil penelitian secara menyeluruh dan sistematis 

dalam mencari jawaban dari pokok permasalahan. 

Bab ini terdiri dari tujuh sub bab yang memuat a) 

latar belakang masalah yang menjadi dasar 
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pemikiran peneliti untuk melakukan penelitian, b) 

rumusan masalah yang disusun berdasarkan latar 

belakang, c) tujuan dan kegunaan penelitian baik 

untuk peneliti, institusi, Pondok Pesantren maupun 

pembaca, d) kajian pustaka atau penelitian-

penelitian terdahulu, e) landasan teori berisi teori-

teori yang relevan dengan masalah yang diteliti, f) 

metode penelitian berisi jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, subjek penelitian, metode 

pengumpulan data, dan analisis data yang 

digunakan oleh peneliti, g) sistematika 

pembahasan. 

Bab II yaitu gambaran umum Pondok 

Pesantren Karangasem Muhammadiyah Paciran 

Lamongan yang akan dijadikan lokasi penelitian. 

Bab ini mendeskripsikan a) letak geografis 

pondok, b) sejarah berdirinya Pondok Pesantren 

Karangasem Muhammadiyah Paciran, c) visi dan 

misi Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran, d) struktur kepengurusan, 

e) susunan struktural Pondok Pesantren 

Karangasem Muhammadiyah Paciran, f) keadaan 

santri, g) Sejarah Program Pekan Dakwah,  h) 

sarana dan prasarana. 

Bab III yaitu pemaparan hasil penelitian. 

Bab ini membahas tentang a) pelaksanaan program 
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pekan dakwah di Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran Lamongan b) upaya 

penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada santri 

di Pondok Pesantren Karangasem Muhammadiyah 

Paciran Lamongan. 

Bab IV yaitu penutup yang berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian, saran, dan kata 

penutup. Bab ini merupakan temuan teoritis, 

praktis, dan akumulasi dari keseluruhan penelitian.  

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya maka daat ditarik 

kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Program Pekan Dakwah di 

Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran-Lamongan diawali 

dengan tes kelayakan mengikuti Pekan 

Dakwah, pembagian kelompok Pekan Dakwah, 

pembekalan atau Workshop Metodologi 

Muballigh, penerjunan di lapangan, 

pelaksanaan Program Pekan Dakwah di desa 

Parengan dan evaluasi. Adapun tujuan 

diadakannya Program ini yaitu pertama, 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan Islam 

melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

santri. Kedua, kaderisasi untuk mencetak santri 

yang memiliki semangat dakwah. Ketiga, agar 

santri memiliki memiliki keterampilan dan 

pengalaman ketika diterjunkan di masyarakat 

secara langsung dan dapat mengamalkan 

pengalamannya tersebut ketika keluar dari 
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Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran Lamongan.   

2. Up y  Pen n m n nil i-nil i Pendidik n Isl m 

p d  s ntri d l m Progr m Pek n D kw h di 

Pondok Pes ntren K r ng sem meliputi 

Pembek l n y ng berup  Muh  d  r h, h l q h, 

Muh  d    h d n kultum. y ng did l mny  

terd p t beber p  metode d n nil i-nil i pokok 

Pendidik n Isl m,  nt r  l in: y itu metode 

pembi s  n  terd p t p d  kegi t n 

Muh  d  r h, h l q h, Muh  d    h d n kultum 

yang menanamkan nilai ibadah dalam 

membaca Alquran, nilai Akhlak kepada diri 

sendiri dalam percaya diri, jujur, disiplin, dan 

berani, Kemudia nilai Akidah dalam taat 

kepada Allah. Metode keteladanan terpadat 

pada kesabaran dalam mendidik santrinya 

dengan menanamkan nilai Akhlak kepada diri 

sendiri. Metode pemberi n g nj r n terd p t 

p d  kegi t n Muh  d    h y itu deng n 

menanamkan nilai Akhlak kepada sesama 

manusia. Metode ceramah terdapat ketika 

pelaksanaan workhsop Metodologi Muballigh 

ketika menyampaikan materi, yaitu dengan 

menanamkan nilai Akhlak. Metode diskusi 

terlet k p d  kegi t n Muh  d  r h ketik  sesi 
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diskusi yang terdapat nilai Akhlak kepada 

orang lain. Metode kerja lapangan terdapat 

ketika penerjunan santri ke masyarakat dengan 

menanamkan nilai Ibadah, Akhlak dan Akidah.   

Dalam upaya penanam n nil i-nil i Pendidik n 

Isl m tid k h ny  mel lui emp t kegi t n 

seperti Muh  d  r h, Muh  d    h, h l q h d n 

kultum saja akan tetapi juga juga melalui 

kegiatan seperti kultum subuh dan isya, 

mengaji sore, mengajar di sekolah, tadarus, 

pembagian zakat fitrah, dan silaturrahmi ke 

rumah warga sekaligus pembagian parcel.  

B. Kritik dan Saran  

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan 

penulis dapat mengemukakan saran sebagai berikut 

yaitu pada penerjunan di lapangan, hendaknya 

setiap pembina damping sering-sering mengkontrol 

santri di lapangan minimal dua hari sekali, agar 

mengetahui perkembangan santrinya secara 

langsung.  

C. Kata Penutup  

Demikian skripsi ini ditulis, semoga dengan 

kajian dari penelitian yang dilakukan penulis dapat 

memberikan nuansa baru bagi pendidikan dan 

respon possitif bagi semua pihak. Dengan rahmat 

dan hidayah Allah yang maha kuasa, penulis dapat 



170 

menyelesaikan skripsi ini dengan keterbatasan 

pengetahuan dan pemahaman tentu skripsi ini jauh 

dari kata sempurna. Oleh karena itu penulis sangat 

mengharapkan kritik, saran dan masukan dari 

semua pihak. Semoga dengan skripsi ini dapat 

diambil manfaatnya khususnya oleh pembaca. 
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